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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

B

| Huruf Nama Huruf Latin Nama

] Arab

i

k i Alif | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

1}

{ - Ba B Be

] It Ta T Te

l .

] &y Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

d d

f - Ha h ha (dengan titik di

ftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya denga%élv%gl}s latin:

é Kha Kh ka dan ha




Dal D De
Zal V4 Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
Zai Z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef
Qaf q ki

Vi




3l Kaf k ka
d Lam 1 el
2 Mim m em
O Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] Fathah a a
(] Kasrah i i

] Dammah u u

vil




b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
. Fathah dan wau au adanu

Contoh:

o -

- J e
Maddah

kataba

fa‘ala

suila

kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
; E Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

g

qala
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- A rtama

- d—‘ﬂ qila
- 3);-’ yaqiilu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- d\ﬂkw :\mj) raudah al-atfal/raudahtul atfal

= 3/)33’-"‘” f*-‘-’..-\-‘d\ al-madinahal-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

[P

- 4slh talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jd )—' nazzala
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=50 albinr

6. Kata Sandang

7.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- L}J;J‘ ar-rajulu

- ;\M\ al-qalamu

- &M\ asy-syamsu
) EN al-jalalu
Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

$ s 25
AL ta’khuzu



2 “u,

- (s syai’un
- é}ﬂ\ an-nau’u
- :)‘ inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

g :}‘33‘ j},—.‘é }éﬁ o :J‘ 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WBla 5Wljas &) sty Bismillahi majreha wa mursaha
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Cnalladl & Al Alhamdu lillzhi rabbi al-'lamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e:.\;,w)n uﬁéj)n Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

xi



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- (g-‘;‘) 3)95 ) Allaahu gafiirun rahTm

- L’—"“; 3}}5)-“ 4;“ Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Alfin Khoirur Romadhon. Teknik Komunikasi Persuasif Pada Akun Youtube
Ustadz Hanan Attaki Pada Episode Dakwah Libatin Allah. Skripsi Prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Dimas Prasetya, M. A

Kata Kunci : Komunikasi, Persuasif, Dakwah.

Di era teknologi, aktivitas dakwah tidak cukup hanya dengan melalui
pegajian berupa ceramah dengan speaker di suatu majelis saja. Umat muslim harus
memanfaatkan media yang begitu banyak untuk mendengarkan hal-hal bermanfaat
untuk memperdalam ilmu agama Islam. Pemanfaatan YouTube sebagai media
komunikasi dalam menyampaikan materi agama dan juga menjadi tempat dakwah
baru bagi beberapa ustadz dan ulama, khususnya Ustadz Hanan Attaki. Dakwah
yang dilakukan oleh Ustadz Hanan Attaki melalui akun YouTube nya mampu
mempengaruhi dan menginspirasi para pendengar khususnya kaum muda. Hal ini
tentu diperlukan teknik komunikasi persuasif dalam menyampaikan dakwah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya bahasa
Ustadz Hanan Attaki dan bagaimana teknik asosiasi, teknik integrasi dan teknik
tataan pada akun YouTube Ustadz Hanan Attaki dalam episode dakwah “Libatin
Allah”. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif yaitu dengan pendekatan
kualitatif. Data yang digunakan yaitu pada akun Youtube Ustadz Hanan Attaki pada
salah satu konten episode dakwah “Libatin Allah” yang terdiri dari 4 episode yang
masing-masing video berdurasi 9-10 menit, serta komentar video di akun YouTube
Ustaz Hanan Ataki, setelah itu peneliti membuat kesimpulan dari data yang sudah
dianalisis dalam bentuk deskriptif kualitatif . Pada penelitian ini akan menganalisis
mengenai teknik komunikasi persuasif dengan menggunakan model analisis gaya
bahasa yang digunakan Ustadz Hanan Attaki. Selanjutnya dianalisis teknik
komunikasi persuasif berupa teknik asosiasi, integrasi dan tataan.

Hasil penelitian ini yaitu gaya bahasa yang digunakan Ustadz Hanan Attaki
antara lain targhib dan tabsyir, tazkir dan tanbih dan tarhib dan inzar. Semua gaya
bahasa tersebut dapat dikatakan berhasil dalam mempengaruhi para pendengar
untuk turut melaksanakan kebaikan dari isi dakwah di episode Libatin Allah. Teknik
komunikasi persuasif yang digunakan yaitu teknik asosiasi, teknik integrasi dan
teknik tataan. Teknik komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Ustadz Hanan
Attaki dapat dikatakan berhasil dalam mempengaruhi pendengar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia. Komunikasi
dikatakan efektif apabila maksud dari pesan yang disampaikan oleh
komunikator dapat dipahami dengan baik oleh komunikan. Komunikasi dalam
Islam tentu tidak bisa lepas dari aktivitas dakwah. Aktivitas dakwah saat ini
tidak cukup dengan menggunakan media-media tradisional, seperti ceramah-
ceramah dan pengajian- pengajian di masjid atau di kajian-kajian yang terkesan
membosankan terutama bagi kaum muda. Namun disamping itu, tantangan
dakwah di era saat ini menjadi semakin kompleks. Salah satunya bagaimana
pendakwah harus mampu mengemas pesan dakwah semenarik mungkin,
terutama mengenai materi dakwah yang akan disampaikan. Inovasi dalam
berdakwah tentu diperlukan bagi setiap pendakwah salah satu contohnya seperti
membuat konten dakwah di media sosial dengan memberikan materi dakwah
yang menarik dan mengikuti trend kaum muda. Tetapi fenomena sekarang
banyak materi dakwah yang bisa dibilang kurang menarik, contohnya pengajian
umum di suatu majelis atau pengajian di masjid-masjid. Hal itu dikarenakan
kurang menariknya materi yang disampaikan.*

Di era teknologi, aktivitas dakwah tidak cukup hanya dengan melalui

pegajian berupa ceramah dengan speaker di suatu majelis saja. Umat muslim

! Yananti Putri Suci, Taufik Akhyar, and Badarudin Azarkasyi, “Analisis Komunikasi Persuasif
Pada Akun YouTube Ustadz Hilman Fauzi,” Jurnal Studi Ilmu Komunikasi 3, no. 2 (2024), him. 92—
93.



harus memanfaatkan media yang begitu banyak untuk mendengarkan hal-hal
bermanfaat untuk memperdalam ilmu agama Islam. Aktivitas dakwah harus
berinovasi sesuai dengan perkembangan zaman, dan salah satu inovasi yang
dilakukan ialah berdakwah melalui media sosial. Media sosial merupakan
media dalam jaringan (daring) dimana sebagai pengguna kita dapat dengan
mudah bergabung, berkomunikasi, berbagi, dan membuat berbagai konten
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Begitu banyak media sosial di era
teknologi saat ini yang diminati oleh masyarakat, karena mudah di akses oleh
siapa saja, kapan saja, dan dimana saja, salah satunya ialah media YouTube.?
Pemanfaatan YouTube sebagai media komunikasi dalam menyampaikan
materi agama dan juga menjadi tempat dakwah baru bagi beberapa ustadz dan
ulama. Beberapa nama seperti Ustadz Abdul Somad (UAS), Ustadz Adi Hidayat
(UAH), Gus Muwafiq (GS), Ustadzah Mumpuni Handayekti, dan ustadz-ustadz
lainnya baik itu di daerah serta di perkotaan. Sehingga dalam hal ini bisa dilihat
bahwa penggunaan YouTube bukan hanya dari sisi negatifnya namun juga
banyak sisi positif yang bisa dimanfaatkan dari media ini. YouTube menjadi
media dakwah bukan hanya digunakan oleh ustadz-ustadz populer saat ini, akan
tetapi diberbagai daerah menjadikan YouTube menjadi bagian dari berbagai

kegiatan keagamaan, baik itu pengajian, ceramah, maupun kegiatan yang

2 Ulfah Sopiah, Sitty Sumijati, and Tata Sukayat, “Teknik Komunikasi Persuasif Ustadz
Syamsuddin Nur Pada Akun Tiktok @Syam_elmarusy,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran
Islam 7, no. 1 (2022), hlm. 102.



bersifat keagamaan lainnya. Sehingga pemanfaatan YouTube sudah
menjangkau semua aktivitas yang terjadi diseluruh dunia.®

Penelitian ini berfokus pada akun YouTube Ustadz Hanan Attaki.
Dakwah yang disampaikan Ustadz Hanan Attaki rata-rata mengikuti
perkembangan zaman dan bahasa yang mudah dipahami kaum muda. Ustadz
Hanan Attaki merupakan salah tokoh agama yang mulai muncul ke publik dari
tahun 2015. Walaupun sudah terkenal sejak lama, akan tetapi sampai sekarang
Ustadz Hanan Attaki masih terus eksis di dunia dakwah. Hal ini menunjukkan
bahwa dakwah masa kini harus bisa menyesuaikan perkembangan yang ada
baik dari perkembangan teknologi, sosial dan lingkungan masyarakat hingga
mengaitkan tekanan psikologis seseorang dalam meyakinkan setiap materi
dakwah yang disampaikan. Tidak heran, jika kini anak muda mulai tertarik
dengan aktivitas dakwah. Ustadz Hanan Attaki merupakan salah satu da“i yang
paling populer dikalangan anak muda masa kini. Banyak dari mereka yang
sering mengunggah konten- konten cuplikan dakwah Ustadz Hanan Attaki di
sosial media karena pesan-pesan dakwah yang disampaikan seringkali
mengandung nilai-nilai moral dan etika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari untuk memberikan pemahaman dan inspirasi bagi generasi muda.*

Oleh karena itu peneliti memilih Ustadz Hanan Attaki karena dakwah

yang dilakukan oleh Ustadz Hanan Attaki melalui akun YouTube nya mampu

3 Arif Ramdan Sulaeman, Anhar Fazri, and Fairus, “Strategi Pemanfaatan YouTube Dalam
Bidang Dakwah Oleh Ulama Aceh,” Journal Communication 11, no. 1 (2020), hlm. 82.

# M. Jamaludin Darma“arif and Depi Putri, “Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Melalui
Media Sosial YouTube Kajian Tentang Akhlak Remaja,” Al-Idarah: Jurnal Manajemen Dakwah 3,
no. 2 (2023), hlm. 77.



mempengaruhi dan menginspirasi para pendengar khususnya kaum muda. Hal
ini tentu diperlukan teknik komunikasi persuasif dalam menyampaikan dakwah.
Teknik komunikasi persuasif merupakan sarana berkomunikasi untuk
membujuk seseorang. Teknik persuasif selalu bertujuan untuk mengubah
pemikiran komunikan untuk menerima sesuatu yang disampaikan oleh
komunikator. Teknik komunikasi persuasif berdasarkan pada bagaimana
seseorang dapat mempengaruhi suatu pendapat, kemudian sikap dan juga
tindakan orang lain lewat manipulasi psikologis sehingga orang tersebut
melakukan suatu tindakan sesuai dengan ucapannya tanpa ada paksaan dari
orang lain. ° Begitu pula dengan Ustadz Hanan Attaki yang mampu
mempengaruhi dan menginspirasi para pendengar dakwahnya sehingga banyak
pula yang termotivasi untuk melakukan dan menerapkan pesan-pesan dakwah
beliau.

Contohnya pada salah satu episode dakwah Ustadz Hanan Attaki yang
menjadi fokus penelitian ini yaitu episode “Libatin Allah” karena apapun yang
sedang kita kerjakan kita harus libatin Allah agar langkah kita itu mendapatkan
Ridho dari Nya. Pada episode dakwah tersebut Ustadz Hanan Attaki berbeda
tentang pembahasan nya, di episode “Libatin Allah” memiliki episode empat
video sendiri yang memiliki viewers yang lebih banyak dibandingkan episode
yang lain. Selain itu di episode libatin Allah berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari dan apapun kegiatannnya selalu ingat kepada Allah karena kunci

® Ulfah Sopiah, Sitty Sumijati, and Tata Sukayat, “Teknik Komunikasi Persuasif Ustadz
Syamsuddin Nur Pada Akun Tiktok @Syam_elmarusy,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran
Islam 7, no. 1 (2022), hlm. 102.



utama dalam kehidupan adalah ingat kepada Allah dan menjalankan semua
kewajibannnya. mampu menginspirasi para pendengar untuk selalu melibatkan
Allah SWT dalam segala hal bahkan banyak menuai komentar positif dan
merasa terpengaruh oleh pesan dakwah beliau. Karena tanpa disadari dalam
melakukan kegiatan sehari-hari kita terkadang tidak melibatkan Allah sehingga
ketika merasa gagal, kita seringkali merasa bahwa Allah tidak adil, padahal jika
melibatkan Allah dalam segala hal maka kita akan lebih ikhlas dan percaya
kepada Allah akan segala yang diberikan.

Alasan penulis memilih episode Libatin Allah yaitu karena pada episode
tersebut membahas kehidupan sehari-hari yang menjadi dasar untuk merubah
kehidupan yang lebih baik dengan selalu melibatkan Allah SWT. Dengan
bahasa yang sederhana tetapi mengandung makna yang mendalam sehingga
pendengar tertarik untuk mendengarkan dari pesan- pesan yang disampaikan
Ustadz Hanan Attaki. Episode ini terdiri dari empat video yaitu pada video
pertama membahas mengenai nasihat untuk tidak menunda kewajiban
beribadah seperti shalat, mengaji, sedekah untuk tidak menundanya sebelum
terlambat karena tidak ada yang bisa menjamin apakah besok masih ada umur
atau tidak, sedangkan video kedua membahas mengenai cara agar mendapatkan
support dari langit. Apapun yang kita kerjakan harus melibatkan Allah untuk
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Video ketiga membahas mengenai
melibatkan Allah seperti para Nabi yang juga melibatkan Allah dalam segala
yang dikerjakan agar mendapatkan keajaiban seperti Nabi, sehingga ketika

Allah terlibat maka terjadilah keajaiban. Video keempat membahas mengenai



melibatkan Allah ketika memiliki masalah dengan orang lain dengan harapan
Allah membela kita atau membantu memperbaiki urusan antara kita dengan
orang tersebut.

Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai teknik komunikasi
persuasif yang digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki sehingga bisa
mempengaruhi para penonton, dengan judul “Teknik Komunikasi Persuasif
Pada Akun Youtube Ustadz Hanan Attaki Pada Episode Dakwah Libatin Allah.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, terdapat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya bahasa Ustadz Hanan Attaki pada akun YouTube Ustadz
Hanan Attaki Official dalam episode dakwah “Libatin Allah™?
2. Bagaimana teknik asosiasi, teknik integrasi dan teknik tataan pada akun
YouTube Ustadz Hanan Attaki dalam episode dakwah “Libatin Allah™?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gaya bahasa Ustadz Hanan Attaki pada akun YouTube
Ustadz Hanan Attaki Official dalam episode dakwah “Libatin Allah”.
2. Untuk mengetahui teknik asosiasi, teknik integrasi dan teknik tataan pada

akun YouTube Ustadz Hanan Attaki dalam episode dakwah “Libatin Allah”.



D. Manfaat Penelitian
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan tentang teknik komunikasi persuasif
dakwah melalui media YouTube.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam
memahami lebih lanjut materi yang diterima di perkuliahan khususnya
terkait komunikasi persuasif dalam dakwah serta dapat menjadi sarana
pengimplementasian pengetahuan yang sudah diperoleh mahasiswa
dalam perkuliahan.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pemahaman tentang bagaimana Ustadz Hanan Attaki berkomunikasi
secara persuasif dan membantu orang berkembang dalam komunikasi
pribadinya.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu

pengetahuan, memberikan wawasan tentang komunikasi persuasif saat



dakwah, dan menjadi referensi bagi peneliti lain yang mengkaji topik

yang sama dari perspektif yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teori

a. Komunikasi Persuasif

Komunikasi adalah proses pengiriman pesan dan pemberian
pengaruh melalui media. Komunikasi berhasil apabila terjadi saling
pengertian, yaitu kedua belah pihak memahami apa yang sedang terjadi.
Komunikasi efektif bila pengirim pesan menerima dan memahami pesan
dan penerima pesan bertindak serta mengambil tindakan. Hubungan
interpersonal memperkuat persahabatan, meningkatkan kekayaan,
menarik dan mempertahankan pelanggan, serta meningkatkan hubungan
baik antara bawahan dan pemimpin dalam organisasi. Komunikasi juga
memerlukan strategi komunikasi untuk menyampaikan pesan secara
akurat dan tepat. Tanpa strategi komunikasi, mustahil dampak
negatifnya akan terjadi.®

Definisi komunikasi persuasif meliputi: Tujuannya adalah untuk
mengubah atau memengaruhi pikiran, sikap, atau tindakan pembicara
sehingga mereka bertindak sesuai dengan cara yang diinginkan. Apa
perannya dalam mengirim pesan atau mengubah perilaku berdasarkan

permintaan komunikan. Komunikasi mencakup konten persuasif yang

® Irene Silviani, Komunikasi Organisasi (Surabaya: PT. Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm.

30-34.



membantu memberikan informasi atau menjelaskan mengapa
pembicara ingin audiens percaya bahwa kebenaran dan informasi yang
disajikan akurat dan harus diketahui. Komunikasi persuasif adalah
proses simbolis di mana seorang komunikator mencoba membujuk
orang untuk mengubah sikap atau perilaku mereka dengan
menyampaikan pesan dengan cara yang dapat dimengerti.” Dengan kata
lain, menurut Ngalimun (2018:72), Tujuannya agar pesan bisa diterima
oleh komunikan. Berikut penjabaran lima metode komunikasi persuasif
Effendi:
1). Teknik Asosiasi
Teknik asosiasi adalah metode yang digunakan untuk
menemukan hubungan atau pola yang sering muncul antra item-item
dalam suatau kumpulan data, terutama dalam konteks data mining.
Teknik ini juga dikenal sebagai analisis atau aturan asosiasi, dan
sering digunakan untuk menganalisis pola pembelian atau hubungan
antar kejadian. Teknik aosiasi juga melibatkan pengiriman pesan
komunikasi untuk menarik perhatian masyarakat terhadap hal atau
peristiwa yang relevan.
2). Teknik Integrasi
Teknik integrasi adalah strategi untuk menyatukan pesan

persuasif dengan konteks atau situasi yang ada, sehingga pesan

" Rini Rahmawati, Agustina Multi Purnomo, and Agustini, “Keterkaitan Antara Komunikasi
Persuasif Dan Kemampuan Pribadi Konselor P2TP2A Dalam Layanan Konseling Pada Perempuan
Korban Kekerasan,” Jurnal Komunikatio 7, no. 2 (2021), hlm. 111.
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tersebut terasa alami dan mudah diterima oleh pendengar. Teknik ini
juga merupakan kemampuan komunikator untuk menyatukan diri
secara komunikatif dengan komunikan. Ini berati melalui kata-kata
verbal maupun nonverbal komunikator menggambarkan bahwa ia
“senasib” dan dengan karena itu menjadi satu dengan komunikan.
3). Teknik Tataan
Teknik tataan adalah strategi dalam penyususnan pesan yang
dirancang untuk membuat pesan tersebut menarik dan mudann
ditterima oleh komunikan sehingga mereka termotivasi untuk
mengikuti saran atau ajakan yang terkandung dalam pesan tersebut.
Teknik tataan, mengacu pada teknik menciptakan kata-kata yang
baik untuk menyampaikan pesan emosional dengan cara yang
menarik perhatian komunikan.®
Oleh karena itu, persuasi adalah strategi komunikasi yang
bertujuan meyakinkan penerima. Internet terbagi menjadi dua bagian.
Ini adalah bentuk komunikasi dasar di mana kita mengungkapkan
pikiran dan perasaan kita kepada orang lain, menggunakan gerakan
sebagai sarana kontrol. Simbol yang menjadi sarana komunikasi utama
dalam proses komunikasi adalah benda-benda yang secara langsung

dapat “menyampaikan” maksud atau emosi dari subjek komunikasi,

23.

8 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him.
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seperti bahasa, gerakan tubuh, gambar, dan warna.® Pada hakikatnya,
komunikasi adalah pengiriman pesan dari satu kelompok, yang disebut
komunikator, ke kelompok lain. Faktor utama dalam suatu hubungan
adalah kuantitas dan kualitas. Tanpa perantara, jaringan pesan dan
komunikasi tidak dapat ada. Jika koneksi terjadi tetapi kualitasnya buruk,
proses komunikasi tidak memadai atau tujuan pengiriman pesan tidak
tercapai.’”
Dakwah

Islam adalah agama rahmatan lil a“lamin Islam adalah rahmat
bagi seluruh alam. Islam dikembangkan dan diajarkan melalui dakwah.
Dakwah adalah kewajiban dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam di
dunia dan penyebarannya wajib bagi seluruh umat Islam yang berada
dalam konflik sesuai dengan kemampuannya.®' Setiap umat Islam
mempunyai pendapat bahwa wajib menyebarkan agama Islam kepada
orang lain berdasarkan tingkat kemampuannya. Dakwah juga
merupakan upaya mewujudkan ajaran Islam dalam segala bidang
kehidupan manusia, hal itu menjadi kewajiban setiap muslim. Dakwah

berasal dari kata bahasa Arab “da“a”, “yadu”, dan “dawatan” yang

% Deni Rahman and Wichitra Yasya, “Komunikasi Persuasif Dalam Penghimpunan Dana Zakat
Di Lembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur,” Jurnal Ilmu Komunikasi Politik Dan
Komunikasi Bisnis 4, no. 1 (2020), him. 3-4.

10 Erwan Komara, “Komunikasi Persuasif Dakwah Dr. Zakir Naik,” Jurnal Buana Komunikasi
2,no. 1 (2021), him. 28.

11 Tomi Hendra, Siti Amalia Nur Adzhari, and Kori Lilie Muslim, “Dakwah Islam Dan Kearifan
Budaya Lokal,” Journal of Da’wah Vol. 2, no. 1 (2023), hlm. 67.
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berarti memanggil, mengajak, dan memerintah. Kata dakwah berarti
mengajak orang lain untuk mengikuti jalan Allah.?

Allah menurunkan agama Islam melalui Nabi Muhammad yang
mampu menjelaskan agama tersebut secara lebih lengkap. Karena Nabi
Muhammad (saw) diutus untuk menyebarkan agama Islam di antara
umat manusia. Islam melalui Nabi Muhammad SAW. Alasannya adalah
Allah memerintahkan manusia untuk mengikuti para nabi dan Allah
mengutus para nabi untuk menyebarkan kasih sayang kepada sesama.
Cinta terhadap orang lain melahirkan perdamaian, karena jika tidak
diterapkan akan berdampak tidak baik dan di antara manusia melahirkan
permusuhan, perselisihan dan perpecahan. !® Tujuan dakwah adalah
upaya berorientasi publik untuk memajukan kebaikan dan mencegah
kejahatan. Mengikuti prinsip dan aturan yang ditetapkan oleh Nabi SWT.
Hal ini dilandasi oleh sikap keadilan, kesabaran, kejujuran, toleransi,
kasih sayang, dan perhatian terhadap orang lain. Agar umat Islam dapat
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat,
menyebarkan ajarannya kepada mereka yang awalnya acuh terhadap
Islam, dan mengembangkan mereka menjadi orang-orang yang mau
menerima Islam Sebagai gerakan duniawi dan ukhrawi. Dengan rahmat

Allah, akan memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan

2L a Adi, “Konsep Dakwah Dalam Islam,” Jurnal Pendidikan Ar-Rashid 7, no. 3 (2022), him.
1-2.

13 Arina Rahmatika and Ninda Khoirullina, “Konsep Dakwah Islam Rahmatan Lil“alamin
Dalam Majalah Bangkit,” Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 6, no. 1 (2021), him. 44.



13

akhirat. Artinya dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan
pada setiap daerah dan tempat dengan karunia Allah SWT.*

Dakwah dikatakan efektif jika didukung oleh dirinya sendiri, isi
yang diungkapkan, tingkat penyampaiannya, atau faktor-faktor penting
lainnya. Metode pasti yang digunakan dalam khotbah dijelaskan dalam

QS. An-Nahlayat 125:

631 o Oty L ety dasd lsley o o asl ) 3t 5 B 1

3o das 5hy 6f ol @@

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”®

Dalam surat An-Nahl ayat 125, Allah menyebutkan dua hal
penting ketika mengajak orang lain ke jalan Allah atau dakwah hikmah
dan muaidzah hasanah yang baik.'® Adapaun di dalam surah An-Nahl:
125 artinya “Allah menetapkan dua hal penting bila hendak mengajak

orang lain menuju jalan Allah atau berdakwah yakni hikmah dan

muaidzah hasanah.”’

14 La Adi, “Konsep Dakwah Dalam Islam,” Jurnal Pendidikan Ar-Rashid 7, no. 3 (2022), him.6

15 Abdul Kholiq and Shofiyah, “Implementasi Al-Hikmah Dalam Metode Dakwah Di Surah
An-Nahl Ayat 125,” Jurnal Alamtara 6, no. 2 (2022), hlm. 158-59.

16 Nisa Amci Ilzania and Sunardi Bashri Iman, “Urgensi Hikmah Dalam Pergerakan Dakwah
Di Qur*an Surat An-Nahl Ayat 125,” Al Kareem: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2024),
hlm. 114.

17 Nia Kurniati, “Al-Hikmah Dalam Dakwah Islamiyah,” Jurnal Dakwah Dan Sosial 1, no. 1
(2021), hlm. 10-11.



14

Dakwah harus berubah dan beradaptasi untuk memanfaatkan
masyarakat yang ada di depannya. Sebab jika media dan metodenya
tidak disesuaikan dengan masyarakat dan keadaan, maka dakwah tidak
akan sampai ke masyarakat. Karena itulah khatib harus bisa
menyesuaikan isi khotbahnya dengan melihat kondisi mad“u.
Pemecahan masalah adalah dengan menjadikannya menyenangkan. M.
Yunan Yusuf seperti dikutip Munir menyebutkan perlunya membungkus
dakwah dengan baik dan komprehensif. Dakwah hendaknya disajikan
secara menarik, kekinian, realistis dan kontekstual. Sebenarnya dalam
hal penyelesaian konflik-konflik yang ada di masyarakat saat ini. Fakta
nyata dan nyata di hadapan masyarakat. Dan agar masyarakat dan
masyarakat tertarik dengan apa yang disampaikan dan untuk mencapai
tujuan dakwah itu sendiri, maka dakwah harus lebih menarik dan kreatif,
yaitu menjadikan Islam sebagai agama rahmatan lil ,,alamin.®
c. Gaya Bahasa Dakwah

Menurut Gunawan Wibisono gaya bahasa dakwah adalah
perkataan baik berupa lisan maupun tulisan yang memiliki unsur- unsur
memperingatkan, mempengaruhi, mengajak kepada kebaikan dan

mencegah kepada keburukan.'® Sedangkan ada 3 gaya bahasa dalam

18 Erwan Efendi et al., “Penggerakan Media Sosial Youtube Sebagai Sarana Media Dakwah,”
Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023), him. 1035-1036.

1% Gunawan Wibisono, Acuan Berbahasa Indonesia Dengan Benar (Semarang: Media Wiyata,
1992), him. 9.
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dakwah yang dapat digunakan oleh da*i dalam dakwahnya, yang

dijelaskan oleh Hasjmy yakni sebagai berikut:?°

1). Targhib dan Tabsyir (Penyampaian Berita Pahala dan
Menyampaikan Berita Gembira)

Targhib dan tabsyir adalah gaya bahasa yang bertujuan untuk
menggemarkan mad“u agar berbuat amal shalih. Dakwah dengan
gaya bahasa ini menggambarkan pahala yang akan didapatkan
mad“u jika melakukan amal shalih. Indikator gaya bahasa targhib
dan tabsyir adalah menyampaikan berita gembira dan janji Allah
untuk memberikan balasan berupa pahala dan surga bagi umatNya
yang mau berbuat baik dan menjalankan perintahNya.

2). Tazkir dan Tanbih (Pengingatan dan Penyegaran Kembali) Agar
pengetahuan yang didapat mad“u tidak dilupakan dan selalu
diamalkan, maka mad*“u harus diingatkan dan disadarkan kembali
pada pengajaran dan pendidikan yang pernah diterima. Setelah
memberikan materi dakwah, seorang da“i senantiasa mengulang
kembali materi dakwah yang pernah disampaikan sebagai pengingat
dan penyegaran kembali untuk mad*u.

3). Tarhib dan Inzar (Menakut-nakuti dan Menyampaikan Berita Dosa)
Gaya bahasa ini berisi menampilkan berita siksaan yang akan
diterima oleh orang yang berbuat tercela dan berkata dusta.

Tujuannya untuk memberikan peringatan dan menakut-nakuti

2 Ali Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 254.
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mad“u supaya tidak melakukan perbuatan yang dilarang agama.
Indikator gaya bahasa tarhib dan inzar adalah menyampaikan
ancaman dan konsekuensi berupa dosa dan siksa yang akan diterima
oleh umat yang berbuat kerusakan dan melanggar perintah Allah

SWT.2

d. YouTube Sebagai Media Dakwah

YouTube adalah situs web berbagi video yang didirikan pada
Februari 2005 oleh tiga mantan karyawan PayPal, Chad Hurley, Steve
Chen, dan Jawed Karim. Youtuber adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan seseorang yang memiliki akun YouTube dan
mengunggah video ke YouTube. YouTuber adalah individu, kelompok,
atau perusahaan besar yang menggunakan YouTube untuk
mempromosikan diri atau menjual produk atau layanan. Banyak
YouTuber tidak menganggap diri mereka sebagai influencer dan malah
aktif mempromosikan produk dan layanan di media sosial, khususnya
YouTube. 2 Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di Asia
Tenggara. Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 278,7
juta jiwa pada awal tahun 2024. Berikut ini adalah jumlah pengguna
media sosial di Indonesia pada tahun 2024 beserta periode

penggunaannya.

2L Ali Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him. 254.
22 Hamdan and Mahmuddin, “Youtube Sebagai Media Dakwah,” Journal Of Social Religion
Research 6, no. 1 (2021), hlm. 68—70.
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Gambar 1. 1 Data Pengguna Sosial Media di Indonesia 2024

Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 100.000 video
ditonton di YouTube setiap hari. 20 juta orang mengunjungi YouTube
setiap bulan, sebagian besar berusia antara 12 dan 17 tahun. Dengan cara
ini, YouTube dapat menjadi sumber belajar bagi generasi digital masa
kini, menanggapi kebutuhan siswa, dan menawarkan gaya dan
pengalaman belajar yang baru dan menarik. Ini bisa menjadi
pengalaman berharga ketika guru belajar lebih banyak tentang teknologi
informasi. >® YouTube ditujukan untuk masyarakat umum. Saat ini,
semua orang menggunakan teknologi dan tidak dapat disangkal bahwa
YouTube sangat populer. Banyak orang beralih ke YouTube untuk

mencari informasi dan hiburan. Tampilan dan fungsionalitas YouTube

2 Fauzan Al Anshori, Muhammad Surya, and Arobiyah Siregar, “Media Youtube Sebagai
Dakwah Pemersatu Umat Islam (Analisis Channel Youtube Ustadz Abdul Somad, Lc., MA, Ph.D.),”
Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023), him. 2—4.
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serta aplikasinya yang menarik dan hanya dapat diakses melalui koneksi
internet memberikan nilai tambah pada aplikasi tersebut. Di sisi lain,
durasi juga berperan bagi penonton.?*

YouTube dan Da'wah mempunyai tujuan serupa dan karena itu
kebutuhannya serupa. YouTube membutuhkan pemirsa dan kualitas.
Semakin banyak orang mengunjungi YouTube, semakin baik situs
tersebut. Video yang diunggah cenderung mendapatkan pemirsa setia.
Dakwah bisa menggunakan kesempatan ini secara kreatif. Teknologi
informasi dan komunikasi, khususnya Internet, telah mengubah
aktivisme Islam. Salah satu platform yang paling terpengaruh oleh
perubahan ini adalah YouTube. YouTube adalah situs web berbagi video
yang memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan
berinteraksi dengan berbagai jenis video, termasuk konten keagamaan.?
2. Penelitian Relevan

Pertama, penelitian oleh Yananti Putri Suci dkk tahun 2024 dalam
Jurnal Studi Ilmu Komunikasi yang berjudul, “Analisis Komunikasi
Persuasif Pada Akun YouTube Ustadz Hilman Fauzi”. Objek pada penelitian
ini yaitu Ustadz Hilman Fauzi di YouTube. Masalah dengan penelitian ini

adalah bahwa di dunia saat ini, tantangan khotbah semakin meningkat, dan

para pengkhotbah harus merancang strategi khotbah untuk mengatasi

24 BErwan Effendy et al., “Media Sosial Youtube Sebagai Sarana Dakwah Pemuda Milenial
(Analisis Konten Dakwah Youtube ,,Pemuda Tersesat™ Habib Ja“far Coki Pardede Dan

% Fauzan Al Anshori, Muhammad Surya, and Arobiyah Siregar, “Media Youtube Sebagai
Dakwah Pemersatu Umat Islam (Analisis Channel Youtube Ustadz Abdul Somad, Lc., MA, Ph.D.),”
Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023), him. 2—4.



19

masalah masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif yang berlandaskan pada teori analisis respon.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua dari lima informan dominan
dan menerima pesan secara penuh. Adapula dua informan dalam posisi
negosiasi yang masih mempertimbangkan dan mengolah kembali pesan.
Sedangkan hanya satu orang informan dalam posisi oposisi dimana
penerimaan informan bertolak belakang dengan makna dominan yang
ditampilkan. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada objek penelitian
dan teori yang digunakan. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti terkait komunikasi persuasif dakwah melalui YouTube.?®

Kedua, penelitian oleh Lina Masruroh tahun 2023 dalam Jurnal Bil
Hikmah dengan judul, “Teknik Komunikasi Persuasif Aa Gym Melalui
YouTube Dalam Mengajak Kebiasaan Baru Pada Awal Pandemi Covid-19
di Indonesia”. Objek penelitian ini yaitu pada akun YouTube Aa Gym.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah karena keterbatasan jarak,
penutupan masjid dan banyaknya acara keagamaan, maka dakwah virtual
hanya menjadi pilihan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
melalui penelitian dokumenter. Pengumpulan data dilakukan dengan
merekam dan melihat saluran media sosial YouTube resmi Aagymofficial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di antara berbagai teknik yang

digunakan, yang paling ampuh adalah teknik integrasi yang digunakan

% Yananti Putri Suci, Taufik Akhyar, and Badarudin Azarkasyi, “Analisis Komunikasi
Persuasif Pada Akun YouTube Ustadz Hilman Fauzi,” Jurnal Studi I[lmu Komunikasi 3, no. 2 (2024),
hlm. 92
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dalam video yang ditayangkan pada awal pandemi Covid-19. Pendekatan
terpadu ini merupakan hal baru dan dianggap sangat cocok untuk kondisi
awal epidemi yang mempengaruhi semua masyarakat. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang digunakan. Persamaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti terkait komunikasi persuasif
dakwah melalui YouTube.?’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Sopiah, Sitty Sumijati
dan Tata Sukayat yang berjudul “Teknik Komunikasi Persuasif Ustadz
Syamsuddin Nur Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Sopiah, Sitty
Sumijati dan Tata Sukayat yang berjudul “Teknik Komunikasi Persuasif
Ustadz Syamsuddin Nur Pada Akun Tiktok @Syam_elmarusy” dalam
Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2022. Objek pada
penelitian ini yaitu akun tiktok Ustadz Syamsuddin. Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu di era teknologi aktivitas dakwah tidak cukup hanya
dengan melalui pengajian berupa ceramah dengan speaker di suatu majelis
saja tetapi dakwah harus berinovasi sesuai perkembangan zaman. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan dari 15 subjek yang diteliti terdapat 3
video teknik asosiasi, 3 video teknik integrasi, 3 video metode
pembangkitan rasa takut, 3 video metode pembekuan, dan 3 video metode

kebangkitan ikan haring. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada

27 Lina Masruroh, “Teknik Komunikasi Persuasif Aa Gym Melalui YouTube Dalam Mengajak
Kebiasaan Baru Pada Awal Pandemi Covid-19 Di Indonesia,” Jurnal Bil Hikmah 1, no. 1 (2023),
hlm. 137.
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objek penelitian yang digunakan. Kesamaannya dengan penelitian ini
adalah keduanya meneliti komunikasi misionaris yang persuasif melalui
YouTube.?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Azlika Purnama Sari dan
Nur Aida yang berjudul “Teknik Komunikasi Persuasif Ahmadd Rifa™
Rif*“an Dalam Dakwah Kepada Kalangan Milenial” dalam Alamtara: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2021. Subjek penelitian ini adalah
Ahmed Rifai Rafeian. Masalah dengan penelitian ini adalah bahwa bagian
dari populasi yang telah mencapai usia kerja — generasi milenial — adalah
generasi yang menempatkan prioritas tinggi pada penginjilan. Metode
penelitian kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah.
Sumbernya adalah buku Ahmad Rifai Rafan "Ketika Tuhan Tidak Lagi
Dibutuhkan." Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teknik
komunikasi persuasif yang digunakan Rifai adalah asosiasi, integrasi,
dorongan, pembangkitan rasa takut, konstruksi, kekuatan, narasi dan
pengumpulan. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada topik
penelitian yang digunakan. Persamaannya dengan penelitian ini adalah

terkait dengan komunikasi dakwah yang persuasif.?

28 Ulfah Sopiah, Sitty Sumijati, and Tata Sukayat, “Teknik Komunikasi Persuasif Ustadz
Syamsuddin Nur Pada Akun Tiktok @Syam_elmarusy,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran
Islam 7, no. 1 (2022), him. 101

2 Azlika Purnama Sari and Nur Aida, “Teknik Komunikasi Persuasif Ahmadd Rifa*“i Rif an
Dalam Dakwah Kepada Kalangan Milenial,” Alamtara: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 5,
no. 2 (2021), hlm. 133-54.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan beraga aspek yang sudah diidentifikasi. Kerangka berpikir
dapat disajikan dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan
keterkaitan antar variabel yang diteliti.’* Dalam penelitian ini berfokus pada
akun YouTube Ustadz Hanan Attaki pada video “Libatin Allah” karena dakwah
Ustadz Hanan Attaki sangat dikenal oleh kaum muda sehingga mudah dipahami.
Selanjutnya dari video episode Libatin Allah akan dianalisis terkait gaya bahasa
yang digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki serta dianalisis terkait komunikasi

persuasif yang digunakan sebelum kemudian akan diketahui bagaimana gaya

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Bandung:
Alfabeta, 2017).
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bahasa dan teknik komunikais persuasif Ustadz Hanan Attaki. Kerangka

berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir

Akun Youtube Ustadz

Hanan Attaki

Video Dakwah Episode “Libatin

Gaya Bahasa Dakwah: Teknik komunikasi persuasif:
- Targhib dan Tabsyir - Teknik asosiasi

- Tazkir dan Tanbih - Teknik integrasi

- Tarhib dan Inzar - Teknik tataan

Gaya bahasa dan teknik komunikasi
perusasif Ustadz Hanan Attaki
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G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan deskriptif yaitu dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah dan penelitian lainnya yang temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.>!
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan atau
dikumpulkan oleh seorang peneliti secara langsung dari sumber data
utama.? Data primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu akun
Youtube Ustadz Hanan Attaki pada salah satu konten episode dakwah
“Libatin Allah” yang terdiri dari 4 episode yang masing- masing video
berdurasi 9-10 menit, serta komentar video di akun YouTube Ustaz
Hanan Ataki.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil dari jurnal, buku, dan
tayangan video yang ada di YouTube, atau dari data yang sudah
digabungkan untuk menunjang data yang sudah didapatkan.3 Data

sekunder penelitian ini dapat dilihat dari buku, jurnal, dan video yang

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2017).
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2017).
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2017).
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berkaitan dengan komunikasi persuasif Ustadz Hanan Attaki dichannel
YouTube yang bisa dijadikan sebagai data sekunder.
Link YouTube Episode Libatin Allah:

https://youtube.com/playlist?list=PL.PVaZBOpYqfC7gtkRCD-zb-

drd0_eemPO&si=Up8QbvidaYL8Dfga

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Peneliti dapat
menetapkan langkah-langkah mengumpulkan informasi melalui
wawancara terstruktur, semi struktur, dokumen, data visual lainnya.34
Observasi pada penelitian ini yaitu melakukan pengamatan video
melalui akun YouTube Ustadz Hanan Attaki, dengan mengambil salah
satu episode video yang berjudul “Libatin Allah”. Untuk menganalisis
teknik komunikasipersuasif yang digunakan olehUstadz Hanan Attaki
dalam chanel YouTubenya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap sesuatu yang tertulis atau bentuk film
atau video, selain record (rekaman).*® Dokumentasi pada penelitian ini
yaitu dengan mengumpulkan data seperti gambar (screenshoot) dari

video yang berkaitan dengan teknik komunikasi persuasif maupun pesan

34 Ifit Novita Sari, Lilla Puji Lestari, and Dedi Wijaya Kusuma, Metode Penelitian Kualitatif,
Cet. 1 (Malang: Malang: UNISMA Press, 2022), him. 90.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2017).


https://youtube.com/playlist?list=PLPVaZBOpYqfC7gfkRCD-zb-drd0_eemPO&si=Up8Qbv1daYL8Dfga
https://youtube.com/playlist?list=PLPVaZBOpYqfC7gfkRCD-zb-drd0_eemPO&si=Up8Qbv1daYL8Dfga
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yang disampaikan Ustadz Hanan Attaki yang diunggah di media
YouTube. Metode ini digunakan dengan cara mengumpulkan data-data
yang berbentuk buku, gambar foto (screeenshoot), dari beberapa foto
yang berhungan dengan teknik komunikasi persuasif pada channel
YouTubenya.
4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data dapat dilakukan selama penelitian sedang
berlangsung selain itu juga di lakukan saat data sudah terkumpul. Dalam
penelitian kualitatif ini data diperoleh dari berbagai sumber, yaitu akun
YouTube dan buku atau jurnal yang sesuai dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam-macam.*® Metode analisis data pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan akun YouTube Ustadz Hanan Attaki pada video episode
“Libatin Allah” dan komentar pada video-video tersebut.
b. Reduksi Data
Mereduksi data dapat diartikan merangkum sebuah data yang
dibutuhkan pada penelitian, melakukan pemilihan hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada data yang penting, dicari tema dan polanya untuk

menentukan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini teknik

36 Hardani Ahyar, Helmina Andriani, and Dhika Juliana Sukmana, Metode Penelitian Kualitatif
& Kuantitatif (Yogyakarta: Yogyakarta: C.V Pustaka IImu, 2020).
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reduksi data digunakan untuk mereduksi data pada akun YouTube
Ustadz Hanan Attaki dan komentar-komentar pada videonya.
c. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data kemudian dilakukan penyajian
data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa flowchart,
bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan format sejenis
lainnya. Penyajian data dilengkapi dengan teks deskriptif serta hasil
mengamati video YouTube untuk menambah pemahaman.
d. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan secara keseluruhan diperolah berdasarkan
hasil analisis gaya bahasa dakwah dan teknik komunikasi persuasif yang
digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki.
H. Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang akan dibagi menjadi
beberapa sub bagian. Berikut sistematika pembahasan yang digunakan:
1. BAB I Pendahuluan
Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang yang berisi
permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini. Permasalahan yang ada
berupa masalah mengenai fenomena sekarang dakwah melalui kegiatan
ceramah di mimbar-mimbar masjid kurang diminati, mengingat zaman
sekarang dakwah lebih diminati melalui media sosial. Pada bab ini juga
berisi rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang akan dibahas pada sub

bab pendahuluan.
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. BAB II Landasan Teori

Pada bab ini akan membahas teori yang digunakan. Teori yang
digunakan yaitu teori teknik komunikasi persuasif, dakwah, gaya bahasa

dakwah dan YouTube sebagai media dakwabh.

. BAB III Gambaran Umum Ustadz Hanan Attaki

Pada bab ini akan membahas mengenai profil Ustadz Hanan Attaki
dan akun YouTube Ustadz Hanan Attaki Official serta penyajian data hasil

penelitian.

. BAB IV Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini akan menganalisis hasil penelitian pada data yang
sudah disajikan. Analisis yang dilakukan yaitu analisis gaya bahasa dan

teknik komunikasi persuasif Ustadz Hanan Attaki di akun YouTube nya.

. BAB V Penutup

Pada bab ini akan ditarik kesimpulan bahwa hasil kajian atau
pembahasan dan analisis yang sudah dilakukan pada bab-bab sebelumnya

dan juga akan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Gaya bahasa yang digunakan Ustadz Hanan Attaki antara lain targhib dan
tabsyir yaitu dengan menyampaikan pesan-pesan yang mampu
mempengaruhi pendengar untuk berbuat baik, kemudian tazkir dan tanbih
yaitu dengan penyegaran kembali terkait materi dakwah dari episode
sebelumnya, dan tarhib dan inzar yaitu mengingatkan para pendengar terkait
kesalahan yang sudah diperbuat dan konsekuensi ketika kita tidak
melibatkan Allah maka jangan berharap urusan kita dipermudah.

Teknik asosiasi yang diterapkan oleh Ustadz Hanan Attaki yaitu dengan
mengumpamakan tokoh-tokoh agama Islam dan kasus-kasus yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, teknik integrasi yaitu dengan
menggunakan kata “kita” agar pendengar merasa lebih dekat dan terajak
dalam melakukan kebaikan, serta teknik tataan yang diterapkan yaitu
dengan merangkai kata-kata indah sehingga pendengar merasa tersentuh
dan tergerak hatinya untuk melakukan apa yang telah disampaikan Ustadz

Hanan Attaki.

29
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B. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka peneliti berharap
selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan lebih
banyak jenis faktor yang berbeda dengan objek yang berbeda, serta
mengembangkan dengan teori yang berbeda.
1. Saran Praktik
Agar para pendakwah di media digital dapat meneladani gaya
komunikasi persuasif Ustadz Hanan Attaki yang mampu menyentuh hati
audiens dengan bahasa sederhana, dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta
dikemas secara emosional dan inspiratif. Pendakwah disarankan untuk
menjaga keseimbangan antara sentuhan emosional dengan landasan rasional
berupa dalil Al-Qur’an dan Hadis, sehingga pesan dakwah tidak hanya
menyentuh perasaan tetapi juga memperkuat pemahaman agama secara
intelektual. Selain itu, optimalisasi fitur YouTube seperti komentar, live
streaming, dan interaksi langsung dengan audiens perlu diperhatikan untuk
menciptakan komunikasi dua arah yang membangun kedekatan emosional.
Penggunaan media kreatif seperti visualisasi, ilustrasi, dan storytelling yang
relevan dengan realitas generasi muda juga dapat dijadikan strategi agar
pesan dakwah semakin kontekstual, menarik, dan mudah diterima oleh
jamaah digital.
2. Saran Akademik
Agar penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian tidak

hanya pada satu episode dakwah, tetapi juga membandingkan beberapa
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episode atau kanal dakwah digital lainnya untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai variasi teknik komunikasi persuasif.
Peneliti berikutnya juga dapat memperkaya kajian dengan menggunakan
pendekatan multidisipliner, seperti psikologi komunikasi, sosiologi,
maupun kajian media digital, sehingga analisis yang dihasilkan lebih
mendalam. Selain itu, penting untuk mengembangkan metode penelitian
yang lebih beragam, misalnya dengan menambahkan analisis resepsi
audiens atau wawancara mendalam, agar diketahui sejauh mana efektivitas
teknik komunikasi persuasif benar-benar mempengaruhi pemahaman,
emosi, dan perilaku audiens. Dengan demikian, penelitian akademik di
bidang komunikasi dakwah dapat memberikan kontribusi yang lebih luas
terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks

pemanfaatan media digital untuk menyampaikan pesan keagamaan.
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